
59 
 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data yang telah diperoleh 

baik yang bersifat teori maupun lapangan dengan pembahasan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Wayang Kertas Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa indonesia di MIN 1 Pagar Alam”. 

Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara menggunakan media wayang kertas yaitu yang pertama guru 

memancing rasa ingin tahu siswa dengan melakukan tanya jawab. Kedua 

guru menyampaikan materi pembelajaran tentang unsur-unsur intrinsik 

cerita. Ketiga guru memperkenalkan media wayang kertas  dan nama-

nama tokoh-tokoh. Keempat guru menceritakan cerita asal mula telaga 

warna dengan menggunakan media wayang yang telah diperkenalkan 

kepada siswa. Caranya sangat mudah, media wayang kertas hanya perlu di 

gerak-gerakkan. Selain menceritakan isi cerita guru juga memperagakan 

atau menunjukkan media wayang sesuai dengan tokoh yang sedang 

diceritakan. 

2. Proses pembelajaran menggunakan media wayang kertas yang dilakukan 

di MIN 1 Pagar Alam berdasarkan hasil pretest dan postest kelas kontrol 

mengalami peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 15,59. Sedangkan 

proses pembelajaran menggunakan media wayang kertas yang dilakukan 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pagar Alam berdasarkan hasil pretest dan
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postest kelas eksperimen mengalami peningkatan motivasi belajar siswa 

sebesar 26,20. 

3. Ada pengaruh penggunaan media wayang kertas berdasarkan uji-t 

menggunakan softwere SPSS for windows terhadap motivasi belajar siswa 

kelas IV di MIN 1 Pagar Alam yaitu diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,000. 

Karena nilai signifikan (probabilitas) lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 

dan H1 diterima.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian ini mengharapkan dapat 

bermanfaat bagi semua pembaca terkhusus untuk calon guru Madrasah 

Ibtidaiyah, maka mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, media wayang kertas sebagai masukan untuk dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dalam pembelajaran cerita dimasa yang 

akan datang. 

2. Bagi guru, media wayang kertas dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

usaha untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas untuk 

mengembangkan motivasi belajar siswa. 

3. Bagi peneliti lain, dalam menggunakan media wayang kertas harus bisa 

memanfaatkan dan membagi alokasi waktu pembelajaran karena 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pembelajarannya, 

terutama membuat media wayang kertas dari materi yang akan diajarkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 Palembang 

Kelas /Semester   : IV / Genap 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi   : Asal Mula Telaga Warna 

Pertemuan   : 1 (1 x 45 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. Membaca teks peristiwa yang terdapat pada teks 

2. Menjelaskan peristiwa pada teks 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui isi dari teks bacaan 

2. Siswa dapat menjelaskan isi dari teks bacaan 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2. Strategi    : Cooperative Learning 

3. Model    : Inquiry 

4. Metode Pembelajaran   : Tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

ASAL MULA TELAGA WARNA 

 

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia 

anak. Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirnya, Raja 

memutuskan untuk bertapa di hutan. Di hutan Raja terus berdoa kepada Yang 

Maha Kuasa. Raja meminta agar segera dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul.   

Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri 

sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja. 

Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat 

memanjakannya. Segala keinginan putrinya dituruti. Tak terasa Putri Raja telah 

tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia berulang tahun ketujuh belas. Raja 

mengadakan pesta besar-besaran. Semua rakyat diundang ke pesta. Raja dan 

Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa kalung. Kalung terbuat dari 
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untaian permata berwarna-warni. Saat pesta berlangsung, Raja menyerahkan 

kalung itu. 

"Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti 

menyukainya," kata raja. 

Raja bersiap mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di luar 

dugaan, Putri menolak mengenakan kalung itu. "Aku tak suka kalung ini, Ayah," 

tolak Putri dengan kasar.  Raja dan Permaisuri terkejut. Kemudian, Permaisuri 

berusaha membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri mendekat dan hendak  

memakaikan kalung itu ke leher putrinya. "Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung 

itu! Kalung itu jelek!” teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa 

sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai-berai di lantai. 

Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis. Tangisan Permaisuri 

menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis. Mereka sedih melihat 

tingkah laku Putri yang mereka sayangi. Tidak disangka, air mata yang tumpah ke 

lantai berubah menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-permata 

yang berserakan. Air tersebut mengalir ke luar istana dan membentuk danau. 

Anehnya, air danau berwarna-warni seperti warna-warna permata kalung Putri. 

Kini danau itu dikenal dengan nama Telaga Warna. 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi  Waktu 

Guru Siswa 

Pembuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan  

salam, menanyakan 

kabar dan berdoa 

yang dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa dan 

memeriksa 

kerapihan pakaian, 

1. siswa menjawab 

salam, kabar dan 

setelah itu berdoa. 

2. Siswa menjawab 

absen 

menginformasikan 

kehadiran, dan 

merapikan pakaian 

dan posisi duduk. 

10 

Menit 
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posisi dan tempat 

duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru 

menginformasikan 

tema yang akan 

dibelajarkan yaitu “ 

Daerah Tempat 

Tinggalku”. 

3. Siswa mendengarkan 

penyampaian judul 

materi. 

Inti 1. Guru memberikan 

angket pretest 

kepada siswa 

2. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

membaca teks yang 

ada dibuku cetak 

3. Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk bertanya 

tentang cerita yang 

telah dibaca dan 

kurang dimengerti 

4. Guru mengarahkan 

siswa maju satu 

persatu ke depan 

untuk menceritakan 

kembali cerita yang 

telah dibaca oleh 

siswa. 

1. Siswa mengisi 

angket pretest yang 

diberikan oleh guru 

2. Siswa membaca teks 

cerita yang ada 

dibuku. 

3. Siswa bertanya 

kepada guru 

4. Siswa maju ke 

depan menceritan isi 

cerita yang telah 

dibaca. 

 

25 

Menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa 

melakukan refleksi 

atas pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

• Apa saja yang 

telah dipelajari 

dari kegiatan hari 

ini ? 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada 

hari ini. 

3. Guru memberikan 

arahan kepada siswa 

untuk melakukan 

operasi semut untuk 

menjaga kebersihan 

kelas. 

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

doa bersama 

dipimpin salah 

seorang siswa. 

setalah itu guru 

mengucapkan salam. 

1. Siswa bersama guru 

melakukan refleksi 

atas pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

2. Siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada 

hari ini 

3. Siswa melakukan 

operasi semut untuk 

menjaga kebersihan 

kelas. 

4. Siswa doa bersama 

dipimpin salah 

seorang siswa dan 

menjawab salam 

guru. 

10 

Menit 

 

G. Sumber dan Media 

1. Media/Alat 

a. - 



71 
 

 
 

2. Sumber Belajar :1. Buku Kelas IV, Tema 8: Daerah Tempat Tinggalku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

 

 

Wali Kelas IV A      Peneliti 

 

 

 

Yevika, S. Pd. I      Shinta Amelia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 Palembang 

Kelas /Semester   : IV / Genap 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi  : Menentukan Tema, Tokoh, dan Alur (Asal 

Mula Telaga Warna). 

Pertemuan   : 2 (1 x 45 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. Menjelaskan tema, tokoh, dan alur pada cerita 

2. Menentukan tema, tokoh, dan alur pada cerita 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan tema, tokoh dan alur cerita 
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2. Siswa dapat menentukan tema, tokoh, dan  cerita 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2. Strategi    : Cooperative Learning 

3. Model    : Inquiry 

4. Metode Pembelajaran   : Tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Tema 

Tema merupakan salah satu unsur yang sangat penting di dalam 

sebuah cerita. Tema berkaitan erat dengan fokus atau pun dasar yang 

dipakai oleh pengarang untuk mengembangkan sebuah cerita. Setiap cerita 

biasanya dibuat dengan berdasarkan tema tertentu dan seluruh aktivitas di 

dalam cerita juga didasari oleh tema tersebut. 

2. Tokoh 

Tokoh cerita menurut Abrams adalah orang yang ditampilkan dalam 

suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 

kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan 

dalam ucapan dan apa yang dilakukan 

dalam tindakan. 

a. Jenis-jenis tokoh 

1) Tokoh utama 

Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam 

suatu cerita. Tokoh ini merupakan tokoh yang paling banyak 

diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai 

kejadian. 

2) Tokoh pembantu 

Tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan tidak 

penting dalam cerita dan kehadiran tokoh ini hanya sekedar 

menunjang tokoh utama. 

Jenis tokoh berdasarkan perannya: 
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1) Protagonis 

Merupakan tokoh utama (peran utama) pada cerita, tokoh ini 

sifatnya baik. 

2) Antagonis 

Tokoh lawan dari peran utama, tokoh ini bersifat jahat. 

3) Tritagonis 

Tokoh netral, tidak berpihak pada protagonis maupun antagonis 

3. Alur 

Alur adalah jalan cerita yang dibuat oleh pembuat cerita yang berupa 

deretan peristiwa secara kronologis, saling berkaitan sesuai dengan apa 

yang dialami pelaku cerita. 

a. Jenis-jenis alur 

1) Alur maju 

Alur maju, yakni suatu alur yang peristiwa ditampilkannya 

secara kronologis, maju, secara berurutan dari tahap awal, tahap 

tengah, sampai dengan tahap akhir cerita. 

Contoh: cerpen itu awalnya menceritakan tentang seorang anak 

kecil dan berkembang / berakhir saat dia sudah remaja. 

2) Alur mundur 

Alur mundur, adalah suatu alur yang ceritanya dimulai dengan 

penyelesaian. Alur ini sering ditemui pada sebuah cerita yang 

memakai setting waktunya pada masa lampau. 

Contoh: cerita tentang seorang mantan veteran yang 

membayangkan kisah hidupnya di masa muda. 

3) Alur campuran 

Alur campuran adalah suatu alur yang diawali dengan klimaks 

dari cerita, yang kemudian melihat lagi masa lalu atau masa lampau 

dan diakhiri dengan sebuah penyelesaian dari cerita tersebut. 

Contoh: Bisa di ambil dari cerita The Bourne Identity, di mana 

cerita diawali di tengah-tengah, saat Jason Bourne tidak ingat siapa 

dirinya. 
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Guru Siswa 

Pembuka 1. Guru mengucapkan  

salam, menanyakan 

kabar dan berdoa 

yang dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

dan memeriksa 

kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat 

duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru 

menginformasikan 

tema yang akan 

dibelajarkan yaitu 

“ Daerah Tempat 

1. siswa 

menjawab 

salam, kabar 

dan setelah itu 

berdoa. 

2. Siswa 

menjawab 

absen 

menginformasi

kan kehadiran, 

dan merapikan 

pakaian dan 

posisi duduk. 

3. Siswa 

mendengarkan 

penyampaian 

judul materi. 

10 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan 

materi tentang 

tema, tokoh dan 

alur dalam cerita 

2. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

bertanya kepada 

guru mengenai hal 

yang belum 

dimengerti 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru 

menjelaskan 

materi 

2. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang jelaskan 

oleh guru 

3. Siswa 

25 Menit 
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3. Guru memberikan 

soal kepada siswa 

mengenai tema, 

tokoh dan alur yang 

terdapat di dalam 

cerita 

4. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengoreksi 

jawaban siswa 

secara bersama-

sama dengan guru. 

mengerjakan 

soal  

4. Siswa bersama 

guru 

membahas soal 

dan jawaban 

yang 

dikerjakan 

siswa. 

 

Penutup 1. Guru bersama 

siswa melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

• Apa saja yang 

telah dipelajari 

dari kegiatan 

hari ini ? 

2. Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Guru memberikan 

arahan kepada 

siswa untuk 

melakukan operasi 

semut untuk 

menjaga kebersihan 

1. Siswa bersama 

guru 

melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

2. Siswa 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada hari ini 

3. Siswa 

melakukan 

operasi semut 

untuk menjaga 

kebersihan 

kelas. 

4. Siswa doa 

bersama 

10 Menit 
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kelas. 

4. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa 

bersama dipimpin 

salah seorang 

siswa. setalah itu 

guru mengucapkan 

salam 

dipimpin salah 

seorang siswa 

dan menjawab 

salam guru. 

 

G. Sumber dan Media 

1) Media/Alat 

a) - 

2) Sumber Belajar :1. Buku Kelas IV, Tema 8: Daerah Tempat Tinggalku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

Wali Kelas IV A      Peneliti 

 

 

 

Yevika, S. Pd. I      Shinta Amelia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 Palembang 

Kelas /Semester   : IV / Genap 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi  : Menentukan Latar, Sudut Pandang dan 

Amanat (Asal Mula Telaga Warna). 

Pertemuan   : 3 (1 x 45 Menit) 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. Menentukan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 

2. Menjelaskan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat Menentukan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 

2. Siswa dapat Menjelaskan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2. Strategi    : Cooperative Learning 

3. Model    : Inquiry 

4. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Latar 

Latar ialah tempat, waktu dan suasana yang digunakan dalam suatu 

cerita yang akan mempengaruhi inti cerita dan pengambilan nilai-nilai 

yang ingin diungkapkan pengarang, melingkupi keadaan pelaku dalam 

sebuah cerita. 

a. Macam-macam latar 

1) Latar waktu 

Yaitu saat dimana tokoh ataupun si pelaku melakukan sesuatu 

pada saat kejadian peristiwa dalam cerita yang sedang telah terjadi. 

Seperti misalnya: pagi hari, siang hari, sore hari, malam hari, 

dizaman dulu, dimasa depan dan lain sebagainya. 

2) Latar tempat 

Yaitu dimana tempat tokoh atau si pelaku mengalami kejadian 

atau peristiwa didalam cerita. Seperti misalnya: didalam bangunan 

tua, di sebuah gedung, dilautan, didalam hutan, di sekolah, 

disebuah pesawat, di ruang angkasa dan lain sebagainya. 

 

3) Latar suasana 

Yaitu situasi apa saja yang terjadi ketika saat si tokoh atau si 

pelaku melakukan sesuatu. Seperti misalnya: saat galau, gembira, 

lelah dan lain sebagainya. 
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4) Latar alat 

Yaitu peralatan apa saja yang diperlukan atau dipakai si pelaku 

dalam suatu cerita, seperti misalnya: tombak, pistol, pedang, buku, 

pulpen dan lain sebagainya. 

2. Sudut pandang 

Sudut pandang merupakan cara suatu cerita dikisahkan atau 

pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 

menyajikan tokoh, tidakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk 

cerita dalam suatu karya kepada pembaca 

a. Macam-macam sudut pandang 

1) Sudut pandang persona pertama “Aku” 

2) Susut pandang persona ketiga “Dia” 

3. Amanat  

Amanat ialah pesan yang disampaikan pengarang terhadap pembaca 

melalui tulisan-tulisannya, semoga pembaca sanggup menarik kesimpulan 

dari apa yang telah pembaca nikmat. 

a. Macam-macam amanat 

1) Amanat tersurat 

Amanat Tersurat yaitu salah satu pesan moral yang 

disampaikan secara langsung dan jelas oleh pengarang di dalam 

karyanya sehingga dapat dengan mudah dimengerti oleh audiens 

melalui kalimat deskriptif jika berupa tulisan. 

2) Amanat tersirat 

Amanat Tersirat yakni suatu pesan moral yang disampaikan 

secara tersembunyi (implisit) oleh pengarang dan hanya bisa 

dimengerti oleh audiens bila mengikuti alur cerita. 
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Guru Siswa 

Pembuka 1. Guru 

mengucapkan  

salam, 

menanyakan kabar 

dan berdoa yang 

dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

dan memeriksa 

kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat 

duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru 

menginformasikan 

tema yang akan 

dibelajarkan yaitu 

“Daerah Tempat 

Tinggalku”. 

4. Guru mengajak 

siswa mengulas 

kembali 

pembelajaran yang 

sebelumya tentang 

tema, tokoh dan 

alur pada cerita 

asal mula telaga 

1. siswa menjawab 

salam, kabar 

dan setelah itu 

berdoa. 

2. Siswa 

menjawab 

absen 

menginformasik

an kehadiran, 

dan merapikan 

pakaian dan 

posisi duduk. 

3. Siswa 

mendengarkan 

penyampaian 

judul materi. 

4. Siswa bersama 

guru mengingat 

dan mengulas 

kembali 

pembelajaran 

sebelumnya. 

10 Menit 
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warna. 

Inti 1. Guru menjelaskan 

materi tentang 

latar, sudut 

pandang dan 

amanat dalam 

cerita 

2. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

bertanya kepada 

guru mengenai hal 

yang belum 

dimengerti 

3. Guru memberikan 

soal kepada siswa 

mengenai latar, 

sudut pandang dan 

amanat yang 

terdapat di dalam 

cerita 

4. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengoreksi 

jawaban siswa 

secara bersama-

sama dengan guru. 

5. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengisi angket 

posstest. 

 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru 

menjelaskan 

materi 

2. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang jelaskan 

oleh guru 

3. Siswa 

mengerjakan 

soal  

4. Siswa bersama 

guru membahas 

soal dan 

jawaban yang 

dikerjakan 

siswa. 

5. Siswa mengisi 

angket posstest. 

 

25 Menit 

Penutup 1. Guru bersama 1. Siswa bersama 10 Menit 
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siswa melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

• Apa saja yang 

telah dipelajari 

dari kegiatan 

hari ini ? 

2. Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Guru memberikan 

arahan kepada 

siswa untuk 

melakukan operasi 

semut untuk 

menjaga 

kebersihan kelas. 

4. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa 

bersama dipimpin 

salah seorang 

siswa. setalah itu 

guru mengucapkan 

salam 

guru melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

2. Siswa 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada hari ini 

3. Siswa 

melakukan 

operasi semut 

untuk menjaga 

kebersihan 

kelas. 

4. Siswa doa 

bersama 

dipimpin salah 

seorang siswa 

dan menjawab 

salam guru. 

 

G. Sumber dan Media 

1. Media/Alat 

b) - 
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2. Sumber Belajar :1. Buku Kelas IV, Tema 8: Daerah Tempat Tinggalku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

Wali Kelas IV A      Peneliti 

 

 

Yevika, S. Pd. I      Shinta Amelia 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 Pagar Alam 

Kelas /Semester   : IV / Genap 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi   : Asal Mula Telaga Warna 

Pertemuan  : 1 (1 x 45 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. Membaca teks peristiwa yang terdapat pada teks 

2. Menjelaskan peristiwa pada teks 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengetahui isi dari teks bacaan 
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2. Siswa dapat menjelaskan isi dari teks bacaan 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2. Strategi    : Cooperative Learning 

3. Model    : Inquiry 

4. Metode Pembelajaran   : Tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

ASAL MULA TELAGA WARNA 

 

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia 

anak. Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirnya, Raja 

memutuskan untuk bertapa di hutan. Di hutan Raja terus berdoa kepada Yang 

Maha Kuasa. Raja meminta agar segera dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul.   

Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri 

sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja. 

Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat 

memanjakannya. Segala keinginan putrinya dituruti. Tak terasa Putri Raja telah 

tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia berulang tahun ketujuh belas. Raja 

mengadakan pesta besar-besaran. Semua rakyat diundang ke pesta. Raja dan 

Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa kalung. Kalung terbuat dari 

untaian permata berwarna-warni. Saat pesta berlangsung, Raja menyerahkan 

kalung itu. 
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"Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti 

menyukainya," kata raja. 

Raja bersiap mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di luar 

dugaan, Putri menolak mengenakan kalung itu. "Aku tak suka kalung ini, Ayah," 

tolak Putri dengan kasar.  Raja dan Permaisuri terkejut. Kemudian, Permaisuri 

berusaha membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri mendekat dan hendak  

memakaikan kalung itu ke leher putrinya. "Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung 

itu! Kalung itu jelek!” teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa 

sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai-berai di lantai. 

Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis. Tangisan Permaisuri 

menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis. Mereka sedih melihat 

tingkah laku Putri yang mereka sayangi. Tidak disangka, air mata yang tumpah ke 

lantai berubah menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-permata 

yang berserakan. Air tersebut mengalir ke luar istana dan membentuk danau. 

Anehnya, air danau berwarna-warni seperti warna-warna permata kalung Putri. 

Kini danau itu dikenal dengan nama Telaga Warna. 

 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi  Waktu 

Guru Siswa 

Pembuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan  

salam, menanyakan 

kabar dan berdoa 

yang dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa dan 

memeriksa 

kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat 

duduk disesuaikan 

1. siswa menjawab 

salam, kabar dan 

setelah itu berdoa. 

2. Siswa menjawab 

absen 

menginformasikan 

kehadiran, dan 

merapikan pakaian 

dan posisi duduk. 

3. Siswa 

mendengarkan 

10 

Menit 
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dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru 

menginformasikan 

tema yang akan 

dibelajarkan yaitu “ 

Daerah Tempat 

Tinggalku”. 

penyampaian judul 

materi. 

Inti 1. Guru memberikan 

angket pretest 

kepada siswa 

2. Guru menjelaskan 

cerita asal mula 

telaga warna dengan 

menggunakan media 

wayang kertas. 

3. Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk bertanya 

tentang cerita yang 

telah dibaca dan 

kurang dimengerti 

4. Guru mengarahkan 

siswa maju satu 

persatu ke depan 

untuk menceritakan 

kembali cerita 

menggunakan media 

wayang kertas. 

1. Siswa mengisi 

angket pretest yang 

diberikan oleh guru 

2. Siswa 

memperhatikan guru 

menjelaskan materi. 

3. Siswa bertanya 

kepada guru 

4. Siswa maju ke 

depan menceritakan 

isi cerita 

menggunakan media 

wayang kertas. 

 

25 

Menit 
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Penutup 1. Guru bersama siswa 

melakukan refleksi 

atas pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

• Apa saja yang 

telah dipelajari 

dari kegiatan hari 

ini ? 

2. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada 

hari ini. 

3. Guru memberikan 

arahan kepada siswa 

untuk melakukan 

operasi semut untuk 

menjaga kebersihan 

kelas. 

4. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa bersama 

dipimpin salah 

seorang siswa. 

setalah itu guru 

mengucapkan salam. 

1. Siswa bersama guru 

melakukan refleksi 

atas pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

2. Siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada 

hari ini 

3. Siswa melakukan 

operasi semut untuk 

menjaga kebersihan 

kelas. 

4. Siswa doa bersama 

dipimpin salah 

seorang siswa dan 

menjawab salam 

guru. 

10 

Menit 

 

G. Sumber dan Media 

1. Media/Alat 

a. Wayang Kertas 
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2. Sumber Belajar :1. Buku Kelas IV, Tema 8: Daerah Tempat Tinggalku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

 

 

Wali Kelas IV B      Peneliti 

 

 

 

Dewi Oktapia, S. Pd. I     Shinta Amelia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 Pagar Alam 

Kelas /Semester   : IV / Genap 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi  : Menentukan Tema, Tokoh, dan Alur (Asal 

Mula Telaga Warna). 

Pertemuan   : 2 (1 x 45 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. Menjelaskan tema, tokoh, dan alur pada cerita 

2. Menentukan tema, tokoh, dan alur pada cerita 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan tema, tokoh dan alur cerita 
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2. Siswa dapat menentukan tema, tokoh, dan  cerita 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2. Strategi    : Cooperative Learning 

3. Model    : Inquiry 

4. Metode Pembelajaran   : Tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Tema 

Tema merupakan salah satu unsur yang sangat penting di dalam 

sebuah cerita. Tema berkaitan erat dengan fokus atau pun dasar yang 

dipakai oleh pengarang untuk mengembangkan sebuah cerita. Setiap cerita 

biasanya dibuat dengan berdasarkan tema tertentu dan seluruh aktivitas di 

dalam cerita juga didasari oleh tema tersebut. 

2. Tokoh 

Tokoh cerita menurut Abrams adalah orang yang ditampilkan dalam 

suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 

kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan 

dalam ucapan dan apa yang dilakukan 

dalam tindakan. 

a. Jenis-jenis tokoh 

1. Tokoh utama 

Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam 

suatu cerita. Tokoh ini merupakan tokoh yang paling banyak 

diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai 

kejadian. 

2. Tokoh pembantu 

Tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan tidak 

penting dalam cerita dan kehadiran tokoh ini hanya sekedar 

menunjang tokoh utama. 

Jenis tokoh berdasarkan perannya: 
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3. Protagonis 

Merupakan tokoh utama (peran utama) pada cerita, tokoh ini 

sifatnya baik. 

4. Antagonis 

Tokoh lawan dari peran utama, tokoh ini bersifat jahat. 

5. Tritagonis 

Tokoh netral, tidak berpihak pada protagonis maupun antagonis 

3. Alur 

Alur adalah jalan cerita yang dibuat oleh pembuat cerita yang berupa 

deretan peristiwa secara kronologis, saling berkaitan sesuai dengan apa 

yang dialami pelaku cerita. 

a. Jenis-jenis alur 

1) Alur maju 

Alur maju, yakni suatu alur yang peristiwa ditampilkannya secara 

kronologis, maju, secara berurutan dari tahap awal, tahap tengah, 

sampai dengan tahap akhir cerita. 

Contoh: cerpen itu awalnya menceritakan tentang seorang anak kecil 

dan berkembang / berakhir saat dia sudah remaja. 

2) Alur mundur 

Alur mundur, adalah suatu alur yang ceritanya dimulai dengan 

penyelesaian. Alur ini sering ditemui pada sebuah cerita yang 

memakai setting waktunya pada masa lampau. 

Contoh: cerita tentang seorang mantan veteran yang membayangkan 

kisah hidupnya di masa muda. 

3) Alur campuran 

Alur campuran adalah suatu alur yang diawali dengan klimaks 

dari cerita, yang kemudian melihat lagi masa lalu atau masa lampau 

dan diakhiri dengan sebuah penyelesaian dari cerita tersebut. 

Contoh: Bisa di ambil dari cerita The Bourne Identity, di mana cerita 

diawali di tengah-tengah, saat Jason Bourne tidak ingat siapa dirinya. 
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Guru Siswa 

Pembuka 1. Guru 

mengucapkan  

salam, 

menanyakan kabar 

dan berdoa yang 

dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

dan memeriksa 

kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat 

duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru 

menginformasikan 

tema yang akan 

dibelajarkan yaitu 

“ Daerah Tempat 

nggalk. 

1. siswa menjawab 

salam, kabar 

dan setelah itu 

berdoa. 

2. Siswa 

menjawab absen 

menginformasik

an kehadiran, 

dan merapikan 

pakaian dan 

posisi duduk. 

3. Siswa 

mendengarkan 

penyampaian 

judul materi. 

10 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan 

materi tentang 

tema, tokoh dan 

alur dalam cerita 

menggunakan 

media wayang 

kertas. 

2. Guru mengarahkan 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru 

menjelaskan 

materi 

2. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang jelaskan 

25 Menit 
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siswa untuk 

bertanya kepada 

guru mengenai hal 

yang belum 

dimengerti 

3. Guru memberikan 

soal kepada siswa 

mengenai tema, 

tokoh dan alur 

yang terdapat di 

dalam cerita 

4. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengoreksi 

jawaban siswa 

secara bersama-

sama dengan guru. 

oleh guru 

3. Siswa 

mengerjakan 

soal  

4. Siswa bersama 

guru membahas 

soal dan 

jawaban yang 

dikerjakan 

siswa. 

 

Penutup 1. Guru bersama 

siswa melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

• Apa saja yang 

telah dipelajari 

dari kegiatan 

hari ini ? 

2. Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Guru memberikan 

1. Siswa bersama 

guru melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

2. Siswa 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada hari ini 

3. Siswa 

melakukan 

operasi semut 

untuk menjaga 

10 Menit 
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arahan kepada 

siswa untuk 

melakukan operasi 

semut untuk 

menjaga 

kebersihan kelas. 

4. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa 

bersama dipimpin 

salah seorang 

siswa. setalah itu 

guru mengucapkan 

salam 

kebersihan 

kelas. 

4. Siswa doa 

bersama 

dipimpin salah 

seorang siswa 

dan menjawab 

salam guru. 

 

G. Sumber dan Media 

1. Media/Alat 

a) Wayang Kertas 

2. Sumber Belajar :1. Buku Kelas IV, Tema 8: Daerah Tempat Tinggalku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

Wali Kelas IV B      Peneliti 

 

Dewi Oktapia, S. Pd. I     Shinta Amelia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 Pagar Alam 

Kelas /Semester   : IV / Genap 

Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi  : Menentukan Latar, Sudut Pandang dan 

Amanat (Asal Mula Telaga Warna). 

Pertemuan   : 3 (1 x 45 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. Menentukan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 

2. Menjelaskan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat Menentukan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 
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2. Siswa dapat Menjelaskan latar, sudut pandang, dan amanat pada cerita 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

2. Strategi    : Cooperative Learning 

3. Model    : Inquiry 

4. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Latar 

Latar ialah tempat, waktu dan suasana yang digunakan dalam suatu 

cerita yang akan mempengaruhi inti cerita dan pengambilan nilai-nilai 

yang ingin diungkapkan pengarang, melingkupi keadaan pelaku dalam 

sebuah cerita. 

a. Macam-macam latar 

1) Latar waktu 

Yaitu saat dimana tokoh ataupun si pelaku melakukan sesuatu 

pada saat kejadian peristiwa dalam cerita yang sedang telah terjadi. 

Seperti misalnya: pagi hari, siang hari, sore hari, malam hari, 

dizaman dulu, dimasa depan dan lain sebagainya. 

2) Latar tempat 

Yaitu dimana tempat tokoh atau si pelaku mengalami kejadian 

atau peristiwa didalam cerita. Seperti misalnya: didalam bangunan 

tua, di sebuah gedung, dilautan, didalam hutan, di sekolah, 

disebuah pesawat, di ruang angkasa dan lain sebagainya. 

3) Latar suasana 

Yaitu situasi apa saja yang terjadi ketika saat si tokoh atau si 

pelaku melakukan sesuatu. Seperti misalnya: saat galau, gembira, 

lelah dan lain sebagainya. 
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4) Latar alat 

Yaitu peralatan apa saja yang diperlukan atau dipakai si pelaku 

dalam suatu cerita, seperti misalnya: tombak, pistol, pedang, buku, 

pulpen dan lain sebagainya. 

2. Sudut pandang 

Sudut pandang merupakan cara suatu cerita dikisahkan atau 

pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 

menyajikan tokoh, tidakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk 

cerita dalam suatu karya kepada pembaca 

a. Macam-macam sudut pandang 

1) Sudut pandang persona pertama “Aku” 

2) Susut pandang persona ketiga “Dia” 

3. Amanat  

Amanat ialah pesan yang disampaikan pengarang terhadap pembaca 

melalui tulisan-tulisannya, semoga pembaca sanggup menarik kesimpulan 

dari apa yang telah pembaca nikmat. 

a. Macam-macam amanat 

1) Amanat tersurat 

Amanat Tersurat yaitu salah satu pesan moral yang disampaikan 

secara langsung dan jelas oleh pengarang di dalam karyanya 

sehingga dapat dengan mudah dimengerti oleh audiens melalui 

kalimat deskriptif jika berupa tulisan. 

2) Amanat tersirat 

Amanat Tersirat yakni suatu pesan moral yang disampaikan 

secara tersembunyi (implisit) oleh pengarang dan hanya bisa 

dimengerti oleh audiens bila mengikuti alur cerita. 
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Guru Siswa 

Pembuka 1. Guru 

mengucapkan  

salam, 

menanyakan kabar 

dan berdoa yang 

dipimpin oleh 

salah satu siswa. 

2. Guru mengecek 

kehadiran siswa 

dan memeriksa 

kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat 

duduk disesuaikan 

dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru 

menginformasikan 

tema yang akan 

dibelajarkan yaitu 

“Daerah Tempat 

Tinggalku”. 

4. Guru mengajak 

siswa mengulas 

kembali 

pembelajaran yang 

sebelumya tentang 

tema, tokoh dan 

alur pada cerita 

1. Siswa 

menjawab 

salam, kabar 

dan setelah itu 

berdoa. 

2. Siswa 

menjawab 

absen 

menginformasik

an kehadiran, 

dan merapikan 

pakaian dan 

posisi duduk. 

3. Siswa 

mendengarkan 

penyampaian 

judul materi. 

4. Siswa bersama 

guru mengingat 

dan mengulas 

kembali 

pembelajaran 

sebelumnya. 

10 Menit 
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asal mula telaga 

warna. 

Inti 1. Guru menjelaskan 

materi tentang 

latar, sudut 

pandang dan 

amanat dalam 

cerita 

menggunakan 

media wayang 

kertas. 

2. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

bertanya kepada 

guru mengenai hal 

yang belum 

dimengerti 

3. Guru memberikan 

soal kepada siswa 

mengenai latar, 

sudut pandang dan 

amanat yang 

terdapat di dalam 

cerita 

4. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengoreksi 

jawaban siswa 

secara bersama-

sama dengan guru. 

5. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru 

menjelaskan 

materi 

2. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang jelaskan 

oleh guru 

3. Siswa 

mengerjakan 

soal  

4. Siswa bersama 

guru membahas 

soal dan 

jawaban yang 

dikerjakan 

siswa. 

5. Siswa mengisi 

angket posstest. 

 

25 Menit 
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mengisi angket 

posstest. 

Penutup 1. Guru bersama 

siswa melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

• Apa saja yang 

telah dipelajari 

dari kegiatan 

hari ini ? 

2. Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Guru memberikan 

arahan kepada 

siswa untuk 

melakukan operasi 

semut untuk 

menjaga 

kebersihan kelas. 

4. Guru menutup 

pembelajaran 

dengan doa 

bersama dipimpin 

salah seorang 

siswa. setalah itu 

guru mengucapkan 

salam 

1. Siswa bersama 

guru melakukan 

refleksi atas 

pembelajaran 

yang telah 

berlangsung: 

2. Siswa 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

pada hari ini 

3. Siswa 

melakukan 

operasi semut 

untuk menjaga 

kebersihan 

kelas. 

4. Siswa doa 

bersama 

dipimpin salah 

seorang siswa 

dan menjawab 

salam guru. 

10 Menit 
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G. Sumber dan Media 

1. Media/Alat 

a) Wayang Kertas 

2. Sumber Belajar :1. Buku Kelas IV, Tema 8: Daerah Tempat Tinggalku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

Wali Kelas IV B      Peneliti 

 

 

 

Dewi Oktapia, S. Pd. I     Shinta Amelia 
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Lampiran 3 

Lembar Validasi Skor Motivasi Siswa 
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Lampiran 4 

Instrumen Penelitian 

 

A. Angket Penelitian 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA WAYANG KERTAS  

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN 

TEMATIK DI MIN 1 PAGAR ALAM 

 

1. Identitas Responden (Siswa) 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

2. Petunjuk Pengisian : 

a. Bacalah setiap pernyataan, kemudian pahami maksud pernyataan 

dengan baik, dan jawablah setiap pernyataan sesuai pendapatmu. 

b. Jawablah pertanyaan dengan tanda check list (√) pada 

alternatif jawaban 

3. Keterangan Pilihan Jawaban 

SL = Selalu 

SR = Sering 

KK = Kadang-kadang 

HTP = Hampir Tidak Pernah 

TP = Tidak Pernah 

 

No pernyataan Pilihan jawaban 

Motivasi Belajar SL SR KK HTP TP 

1 Saya mengerjakan tugas 

Bahasa Indonesia tentang 

cerita asal mula telaga warna 
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yang diberikan oleh guru 

2 Jika guru memberikan pujian 

kepada saya, maka saya akan 

mengerjakan tugas dengan 

lebih semangat 

     

3 Saya tidak semangat ketika 

mengerjakan latihan pada 

materi cerita asal mula telaga 

warna 

     

4 Saya senang belajar ketika 

guru tidak terlalu serius 

dalam menjelaskan materi 

pelajaran yang menggunakan 

media wayang kertas 

     

5 Saya mengumpulkan tugas 

cerita asal mula telaga warna 

tepat waktu 

     

6 Saya memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan 

oleh guru saat jam pelajaran 

berlangsung karena guru 

menggunakan media wayang 

kertas 

     

7 Saya berusaha mengerjakan 

tugas agar mendapat nilai 

yang lebih bagus dari teman-

teman saya 

     

8 Saya lebih senang bermain 

dari pada memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan 

oleh guru didalam kelas 

     

9 Saya bertanya tentang materi      
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asal mula telaga warna yang 

belum saya mengerti kepada 

guru diluar jam pelajaran 

10 Saya mengikuti pembelajaran 

Bahasa Indonesia sampai 

dengan waktu yang telah 

ditentukan 

     

11 Saya rajin mencatat materi 

asal mula telaga warna 

karena guru menggunakan 

media wayang kertas 

     

12 Saya masuk kelas tepat 

waktu 

     

13 Guru memberikan pujian 

kepada saya saat saya 

berhasil mengerjakan tugas 

Bahasa Indonesia 

     

14 Saya merasa bosan ketika 

guru menjelaskan materi 

tentang asal mula telaga 

warna saat jam pelajaran 

berlangsung 

     

15 Saya mengajukan pertanyaan 

setelah guru selesai 

menerangkan pelajaran di 

kelas 

     

16 Saya akan belajar lebih giat 

jika nilai saya bagus 

     

17 Saya membaca buku 

pelajaran bahasa Indonesia 

setiap hari di rumah 

     

18 Saya senang belajar cerita      
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asal mula telaga warna 

karena guru menggunakan 

media yang menarik 

19 Saya merasa bosan belajar 

cerita asal mula telaga warna 

kalau guru tidak 

menggunakan media yang 

menarik 

     

20 Saya tidak senang diberikan 

pujian oleh guru jika berhasil 

mengerjakan tugas 

     

 

 

B. Observasi 

 

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Kelompok Kontrol 

 

Hari/tanggal  : 

Kelas/semester : 

Pertemuan  : 

 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda cek (√) pada kolom skor 1-4 yang tersedia sesuai dengan kriteria 

berikut: 

1. Skor 1, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 0-25% dari total jumlah 

siswa 
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2. Skor 2, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 26-50% dari total jumlah 

siswa 

3. Skor 3, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 51-75% dari total jumlah 

siswa 

4. Skor 4, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 76-100% dari total jumlah 

siswa 

Keterangan: 

No Aspek yang diamati skor 

4 3 2 1 

1 Kesiapan siswa dalam proses pembelajaran     

2 Kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran     

3 Memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung     

4 Tidak menganggu teman dan tenang saat pembelajaran 

berlangsung 

    

5 Menjawab pertanyaan yang diajukan guru     

6 Mengerjakan tugas dengan jujur     

7 Menceritakan kembali secara singkat cerita yang sudah 

disampaikan 

    

  Nilai yang diperoleh 

Jumlah Nilai =                                        X 100% 

        Nilai Total 

 

 

Palembang, Januari 2021 

Observer 

 

Shinta Amelia 
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Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Kelompok Eksperimen 

 

Hari/tanggal  : 

Kelas/semester : 

Pertemuan  : 

 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda cek (√) pada kolom skor 1-4 yang tersedia sesuai dengan kriteria 

berikut: 

1. Skor 1, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 0-25% dari total jumlah 

siswa 

2. Skor 2, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 26-50% dari total jumlah 

siswa 

3. Skor 3, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 51-75% dari total jumlah 

siswa 

4. Skor 4, jika aspek yang diamati dilakukan oleh 76-100% dari total jumlah 

siswa 

Keterangan: 

No Aspek yang diamati skor 

4 3 2 1 

1 Kesiapan siswa dalam proses pembelajaran     

2 Kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran     

3 Memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung     

4 Tidak menganggu teman dan tenang saat pembelajaran     
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berlangsung 

5 Menjawab pertanyaan yang diajukan guru     

6 Mengerjakan tugas dengan jujur     

7 Menceritakan kembali secara singkat cerita yang sudah 

disampaikan 

    

Nilai yang diperoleh 

Jumlah Nilai =                                        X 100% 

     Nilai Total 

 

 

Palembang, Januari 2021 

Observer 

 

Shinta Amelia 
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Lampiran 5 

SK Pembimbing 
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Lampiran 6 

SK Peneliti 
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Lampiran 7 

Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 8 

Daftar Nilai kelas Ekperimen 

 

Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama T1 T2 

1 Ahmad Razaq 58 78 

2 Aulia Rahmadani 55 80 

3 Dinda Luthfi Aridah 57 77 

4 Fathir Hidayatullah 51 82 

5 Fawazah Khairin 50 81 

6 M. Azwan Fireli 52 80 

7 M. Farel Arka 53 78 

8 M. Husen 53 88 

9 M. Rozin 53 84 

10 M. Zidan 61 77 

11 Nazwa Rahmadhani 52 90 

12 Refan Dwi Erlangga 69 78 

13 Refka Arni 49 81 

14 Rehan Iman S 55 81 

15 Yoga Aditya 57 83 

 Jumlah 825 1218 

 Rata-rata 55,00 81,20 
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Lampiran 9 

Daftar Nilai kelas Kontrol 

 

Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No Nama T1 T2 

1 Ahmad Alviano 53 70 

2 Akbar Farizky Wahyuda 49 70 

3 Aurah Qhonita Salsabila 54 72 

4 Irfan Alfarezi 53 69 

5 Khoirol Azam Pratama 56 67 

6 M. Furqon Al Ghozali 55 65 

7 M. Ramdhan 50 68 

8 Akila Fizza 53 73 

9 Luthfi Nur Asizah 54 68 

10 Darmudin 48 65 

11 Zulpi Pidro 66 70 

12 Dhindha okper Rirenza 52 73 

 Jumlah 643 830 

 Rata-rata 53,58 69, 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 
 

Lampiran 10 

Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran 11 

Foto Pembelajaran 

 

Kelas Kontrol 

    

Kelas Eksperimen 
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Media Pembelajaran 

 


